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BAB V1  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis 

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produksi Usaha Salak Pondoh di Desa 

Wonokerto Turi Sleman dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Variabel Modal Usaha menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produksi salak pondoh sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel modal usaha dalam penelitian ini sesuai dengan hipotesis. 

2. Variabel Luas Lahan menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produksi salak pondoh sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel modal usaha dalam penelitian ini sesuai dengan hipotesis. 

3. Variabel Populasi Tanaman menunjukkan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produksi salak pondoh sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel modal usaha dalam penelitian ini sesuai dengan hipotesis. 

4. Variabel Frekuensi Pemupukan menunjukkan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produksi salak pondoh sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel modal usaha dalam penelitian ini sesuai dengan hipotesis. 
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B. Saran  

Setelah melihat pada kesimpulan diatas, dirasa peneliti perlu untuk 

mengemukakan beberapa saran terkait faktor yang mempengaruhi produksi 

salak pondoh di Desa Wonokerto. 

1. Hendaknya petani perlu meningkatkan pengetahuan tentang pertanian 

salak dengan mengikuri pelatihan-pelatihan sebagaimana upaya 

meningkatkan produksi salak pondoh yang berkualitas. 

2. Pemerintah Desa Wonokerto diharapkan memberikan perhatian lebih 

terhadap petani salak demi perkembangan usaha tani salak pondoh 

dengan cara memberikan pendampingan kepada petani salak di Desa 

Wonokerto.  

3. Melakukan upaya intensifikasi pertanian agar lahan pertanian dapat 

berproduksi secara optimal. Hal tersebut ditujukan agar keberlangsungan 

usaha pertanian salak pondoh dapat terus mengahasilkan secara 

signifikan serta dapat menunjang ekonomi petani. 

4. Melakukan pencatatan yang lebih sitematis dan berkala melalui 

perangkat desa mengenai kegiatan pertanian salak pondoh. Hal ini 

diharapkan akan mempermudah kita mengetahui informasi kegiatan 

tersebut dan dapat mengetahui kendala yang dihadapi serta 

penanggulangan secara dini. 

5. Dalam penelitian ini, diketahui bahwa nilai R Square adalah 86% yang 

artinya terdapat 14% hal-hal lain yang berada diluar variabel terkait. 

Sehingga kedepan dapat terus dikembangkan khususnya yang berkaitan 
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tentang produksi salak pondoh, agar diperoleh masukan dan penyelesaian 

masalah yang tepat bagi pemerintah maupun petani salak pondoh itu 

sendiri. 
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